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ABSTRAK 

Putri Celliana Tumanggor, NIRM 01.01.22.493. Efektivitas Pendekatan 

Penyuluhan Participatory Learning Rekayasa Ekologis Menggunakan Refugia 

Pada Tanaman Padi Sawah. Penelitian ini bertujuan mengetahui tingkat 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani sebelum dan sesudah penyuluhan 

dengan pendekatan Participatory Learning, menganalisis efektivitas penerapannya, 

serta mengetahui tingkat adopsi petani terhadap penggunaan tanaman refugia. 

Penelitian dilaksanakan pada April 2026 di Kelompok Tani Harapan Jaya II, Desa 

Perdamaian, Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera 

Utara. Metode yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan pendekatan 

kuantitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara, kuesioner, pre-test 

dan post test, serta observasi terhadap 25 petani padi sawah. Analisis data 

menggunakan uji Paired Sample t-test, uji n-Gain, dan analisis tingkat adopsi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penyuluhan dengan pendekatan Participatory 

Learning efektif meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani 

dengan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05). Nilai N-Gain pengetahuan sebesar 0,79 

(Tinggi), sikap 0,85 (Tinggi) dan Keterampilan 0,76 (Tinggi). Tingkat adopsi petani 

terhadap penggunaan refugia mencapai 83,36% dan termasuk kategori tinggi. 

Kata kunci: Adopsi petani, padi sawah, participatory learning, refugia, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 

 

ABSTRACT 

Putri Celliana Tumanggor, NIRM 01.01.22.493. The Effectiveness of the 

Participatory Learning Extension Approach on Ecological Engineering Using 

Refugia in Lownland Rice Cultivation. This study aimed to determined the levels of 

farmers’ knowledge, attitudes, and skills before and after extension activities using 

the Participatory Learning approach, analyze the effectiveness of its 

implementation, and assess the level of farmers’ adoption of refugia plants. The 

research was conducted in April 2026 at Harapan Jaya II Farmer Group, 

Perdamaian Village, Tanjung Morawa District, Deli Serdang Regency, North 

Sumatera. A field research method with a descriptive quantitative approach was 

employed. Data were collected through interviews, questionnaires, pre-tests and 

post-test, as well as observations invloving 25 lowland rice farmers. Data analysis 

was performed using the Paired Sample t-test, N-Gain test, and adoption level 

analysis. The results showed that extension activities using the Participatory 

Learning approach were effective in improving farmers knowledge, attitudes, and 

skills, with a significance value of 0,000 (p<0,05). The N-Gain scores were 0.79 

(high) for knowledge, 0,85 (high) for attitudes, and 0,76 (high) for skills. The 

farmers adoption level of refugia plants reached 83.36%, which was categorized as 

high. 

Keywords : Farmer adoption, lowland rice, participatory learning, refugia 
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I.  PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Hama wereng batang cokelat (Nilaparvata Iugens Stal) merupakan hama 

utama tanaman padi sawah. Pada tingkat serangan sebesar 29,90 % nimfa dan 

imago wereng batang cokelat merusak tanaman padi dengan menghisap cairan 

floem pada pangkal batang padi, menyebabkan terganggunya proses fisiologis 

tanaman padi sawah sehingga pertumbuhannya menjadi terhambat pada fase 

vegetatif awal (Siala et al., 2021). Pada awal serangan, tanaman mulai 

menunjukkan gejala kerusakan berupa daun menguning dari ujung kemudian 

meluas ke seluruh permukaan daun, berubah menjadi cokelat, mengering, dan pada 

serangan berat dapat menyebabkan fuso (gagal panen total). Kerusakan ini 

berdampak langsung terhadap pertumbuhan tanaman padi sawah, antara lain 

menurunnya jumlah anakan produktif, terhambatnya pertumbuhan batang, 

berkurangnya luas daun efektif untuk fotosintesis, serta terganggunya pengisian 

malai yang pada akhirnya menurunkan hasil produksi padi. Keberadaan hama 

wereng batang cokelat dapat menjadi ancaman potensial karena sifatnya yang 

mampu menimbulkan ledakan populasi secara tiba-tiba.  

Pengendalian hama wereng batang cokelat dapat dilakukan secara kimia, 

fisik dan hayati. Secara kimia, pengendalian umumnya menggunakan insektisida 

berbahan aktif seperti imidakloprid dan tiametoksam yang bekerja efektif menekan 

populasi nimfa dengan mengganggu sistem saraf serangga sehingga menyebabkan 

kelumpuhan dan kematian hama, buprofezin bekerja sebagai penghambat 

pertumbuhan serangga (insect growth regulator) dengan menghambat 

pembentukan kulit pada fase nimfa, dan fipronil bekerja sebagai racun kontak dan 

lambung yang memengaruhi sistem saraf pusat serangga (Alifia et al., 2022). 

Penggunaan insektisida tersebut terbukti mampu menurunkan populasi wereng 

secara signifikan dalam waktu singkat dan mencegah kerusakan lanjutan pada fase 

vegetatif maupun generatif tanaman padi. Keuntungan utama pengendalian kimia 

adalah efeknya yang cepat dan praktis diaplikasikan oleh petani. Namun 

penggunaan insektisida secara terus-menerus dengan frekuensi tinggi terbukti 

menurunkan keanekaragaman hayati, mematikan musuh alami, meninggalkan 

residu, serta mencemari tanah, air, dan udara serta dapat menimbulkan risiko serius 

terhadap keselamatan pengguna (Sukma et al., 2022). Pengendalian hama wereng 
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batang cokelat secara fisik dilakukan melalui pengaturan jarak tanam, pengelolaan 

air secara intermiten, sanitasi lahan, serta penggunaan perangkap lampu (Ngasim, 

2025). Pengaturan air dan jarak tanam yang tepat mampu menurunkan kelembaban 

lingkungan sehingga tidak mendukung perkembangan populasi wereng. 

Keuntungan metode ini adalah ramah lingkungan, tidak menimbulkan resistensi, 

serta tidak merusak musuh alami. Namun demikian, pengendalian fisik 

memerlukan konsistensi penerapan dan kurang efektif apabila serangan wereng 

telah berada pada tingkat yang tinggi. 

 Salah satu alternatif pengendalian yaitu pengendalian hayati menggunakan 

refugia. Tanaman refugia adalah tanaman yang sengaja ditanam di sekitar tanaman 

utama yang dapat dijadikan sebagai tempat perlindungan bagi musuh alami hama 

pada tanaman padi sawah (Fikri et al., 2024). Refugia menyediakan sumber 

makanan, tempat berlindung, serta menjadi mikrohabitat yang stabil sehingga 

musuh alami dapat berkembang dan bertahan hidup dalam populasi yang tinggi 

(Pilianto et al., 2021). Parasitoid seperti Anagrus spp yang tinggal di bunga refugia 

kemudian meletakkan telurnya di dalam telur wereng batang cokelat, selanjutnya 

larva parasitoid memakan telur wereng batang cokelat menyebabkan telur tersebut 

tidak jadi menetas dan mati. Proses ini menekan pertumbuhan populasi wereng 

sejak fase awal perkembangan, sehingga intensitas serangan di pertanaman padi 

dapat dikurangi secara alami dan berkelanjutan. Refugia dibagi menjadi empat jenis, 

yaitu refugia tanaman hias, gulma, tumbuhan liar dan sayuran. Jenis refugia yang 

efektif untuk mengendalikan hama wereng batang cokelat adalah refugia tanaman 

hias yang berbunga karena menyediakan nektar dan polen sebagai sumber makanan 

parasitoid, struktur bunga yang kecil sebagai tempat berlindung parasitoid, warna 

yang mencolok menarik perhatian bagi predator alami hama wereng (Nearti et al., 

2022).  

Hasil identifikasi potensi wilayah (IPW) yang dilakukan di lahan petani padi  

Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang, serangan hama wereng 

batang cokelat masih menjadi masalah utama (Programa Kecamatan Tanjung 

Morawa, 2025). Berdasarkan hasil identifikasi potensi wilayah, pengendalian 

hayati menggunakan refugia belum memasyarakat dan belum banyak diterapkan 
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oleh petani. Hal ini tidak terlepas dari kurangnya sosialisasi pemanfaatan refugia. 

Salah satu sosialisasi dapat dilakukan dengan penyuluhan pertanian. 

Penyuluhan pertanian secara konvensional yang selama ini dilakukan dinilai 

kurang efektif karena metode yang dilakukan tidak melibatkan petani secara aktif. 

Penyuluhan pertanian konvensional didominasi dengan ceramah satu arah dan 

monoton sehingga membuat tingkat adopsi petani menjadi rendah (Dwi et al., 2021). 

Penyuluhan tersebut cenderung menempatkan petani sebagai objek penerima 

informasi, bukan sebagai subjek yang memiliki pengalaman, pengetahuan lokal, 

dan kemampuan dalam memecahkan permasalahan usaha taninya sendiri. Salah 

satu bentuk penyuluhan yang dapat meningkatkan partisipasi aktif petani adalah 

penyuluhan pertanian dengan pendekatan partisipatif atau participatory learning 

(Bachtiar et al., 2025).  

Pendekatan penyuluhan participatory learning atau penyuluhan partisipatif 

adalah penyuluhan dengan paradigma penyuluhan pertanian yang telah bergeser 

dari pendekatan top-down, di mana petani dianggap sebagai objek, menjadi 

pendekatan bottom-up atau partisipatif, dengan petani sebagai subjek. Penyuluhan 

partisipatif melibatkan petani atau masyarakat dalam setiap tahap pengambilan 

keputusan, mulai dari identifikasi masalah dan potensi, perencanaan, perumusan 

tujuan, pelaksanaan, hingga monitoring dan evaluasi (Yudha et al., 2024). 

Penyuluhan dengan pendekatan partisipatif  atau participatory learning ini belum 

banyak diterapkan dalam penyuluhan pertanian walaupun efektivitasnya bagus, 

terutama pada penyuluhan pertanian dalam pemanfaatan refugia sebagai 

pengendalian hayati hama wereng batang cokelat pada tanaman padi. Hal ini 

menjadi dasar dilakukannya penelitian berjudul “Efektivitas Pendekatan 

Penyuluhan Participatory Learning Rekayasa Ekologis Menggunakan Refugia 

Pada Tanaman Padi Sawah”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian di atas, terdapat rumusan masalah penelitian sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana tingkat pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani terhadap 

pengendalian hama wereng batang cokelat dengan refugia pada tanaman padi 

sebelum dilakukan dan sesudah dilakukan kegiatan penyuluhan dengan 
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pendekatan participatory learning ? 

2. Sejauh mana efektivitas pendekatan penyuluhan pertanian participatory 

learning dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani 

dalam pengendalian hama wereng batang cokelat dengan refugia?”  

3. Bagaimana tingkat adopsi petani terhadap pengendalian hama wereng batang 

cokelat dengan refugia melalui pendekatan penyuluhan pertanian participatory 

learning ?  

1.3 Tujuan 

Dari rumusan masalah di atas, terdapat tujuan dari penelitian ini sebagai 

berikut :  

1. Mengetahui tingkat pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani terhadap 

pengendalian hama wereng batang cokelat dengan refugia sebelum dilakukan 

dan sesudah dilakukan kegiatan penyuluhan dengan pendekatan participatory 

learning. 

2. Menganalisis efektivitas pendekatan participatory learning dalam 

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani mengenai 

pengendalian hama wereng batang cokelat dengan refugia. 

3. Mengetahui tingkat adopsi petani terhadap pengendalian hama wereng batang 

cokelat dengan refugia melalui pendekatan penyuluhan pertanian participatory 

learning . 

1.4 Manfaat 

Adapun manfaat atau kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan ilmu penyuluhan 

pertanian, khususnya terkait efektivitas pendekatan penyuluhan participatory 

learning dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani 

terhadap rekayasa ekologis menggunakan refugia. 

2. Memberikan manfaat praktis bagi petani berupa peningkatan pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan dalam penggunaan tanaman refugia untuk 

pengendalian hama pada tanaman padi sawah. 

3. Menjadi bahan acuan bagi penyuluh pertanian dan instansi terkait dalam 

pelaksanaan kegiatan penyuluhan yang lebih efektif untuk mendorong adopsi 


